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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran ARIAS terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV, serta untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran ARIAS dengan pembelajaran konvensional. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif metode quasi eksperimen dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian menggunakan teknik  purposive sampling, mendapatkan sampel kelas IV-B dan IV-E. Teknik pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar kognitif.  Hasil penelitian didapatkan Rata-rata nilai posttest kelas kontrol yaitu 76,83 dengan siswa yang tuntas sebanyak 70% , sedangkan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen yaitu 86,93 dengan siswa yang tuntas sebanyak 96%.  Rata-rata N-Gain kelas kontrol dan eksperimen yaitu 0,32 dan 0,56. Uji hipotesis hasil belajar siswa diperoleh nilai thitung>ttabel (2,598>1,699). Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kata Kunci: Model Pembelajaran ARIAS, Hasil Belajar

Abstract

This study is aimed to determine the effect of ARIAS learning model on science learning outcomes of fourth grade students and also to know the significant differences between the use of ARIAS learning model with conventional learning. This research used quantitative research of quasi experimental method with Nonequivalent Control Group Design. The sample of this research used the purposive sampling technique, by taking the sample of fourth grade of B and E. The data collection technique used is cognitive learning test results. The result of the research got the average of control class posttest value of 76,83 with the completeness of 70%,while of experimental class posttest value is 86,93 with the completeness of 96%. The average of N-Gain of control and experimental classes is 0.32 and 0.56. the Hypothesis test of student learning result obtained tcount > ttable (2,598> 1,699). This means that there is a significant difference between the experimental class and the control class. 
Keywords: ARIAS learning model, learning outcames
PENDAHULUAN

Perkembangan yang semakin pesat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi saat ini berakibat pada perubahan dan berkembangnya tuntutan masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan, yang diantaranya adalah dalam bidang pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu dari wahana dan investasi yang sangat berharga untuk hidup di masa mendatang dalam usahanya meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). SDM dalam peningkatannya akan selalu ditopang oleh peningkatan mutu pendidikan, karena fokus dari pendidikan sendiri adalah manusia sebagai produk utama dari pelaksanaan pendidikan. Maka setiap satuan pendidikan mempunyai kewajiban dan tanggung jawabnya untuk menyelenggarakan proses pendidikan yang bermutu dan berkualitas guna tercapainya tujuan pendidikan.
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Mewujudkan tujuan pendidikan agar menciptakan kualitas manusia yang baik dalam berbagai aspek kehidupannya berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah. Salah satunya dengan mengadakan perubahan dan penyempurnaan dalam bidang kurikulum, yaitu perubahan dengan berlakunya kurikulum 2013 sebagai hasil pembaharuan dari kurikulum 2006. Pembelajaran dalam kurikulum 2013 saat ini dikenal dengan adanya pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik mencakup seluruh materi ajar yang disampaikan dalam bentuk tema-tema yang mengintegrasikan beberapa mata pelajaran pokok yang harus dikuasai peserta didik. Salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

IPA membahas tentang peristiwa-peristiwa alam yang tersusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan manusia. Hal ini sebagaimana yang dikemukakaan oleh Winaputra (dalam Samatowa, 2016:3) bahwa IPA merupakan kumpulan pengetahuan tentang gejala-gejala alam baik benda maupun makhluk hidup yang tersusun secara teratur dan sistematis. Dalam perkembangannya, IPA selanjutnya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta saja, tetapi juga ditandai oleh munculnya metode ilmiah yang terwujud melalui suatu rangkaian kerja ilmiah, nilai, dan sikap ilmiah (Depdiknas, 2006).  Sehingga pembelajaran IPA perlu dilakukan secara bijaksana dengan adanya penekanan pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja Ilmiah.

Peranan IPA yang begitu besar dalam dunia pendidikan, khususnya pada jenjang Sekolah Dasar tidak menutup kemungkinan akan terjadinya suatu permasalahan dalam penerapannya. Hal ini dapat terjadi pada kegiatan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar yang  disebabkan oleh beberapa faktor baik dari segi guru, peserta didik, ataupun lingkungan belajar. Permasalahan itu diantaranya yang ditemukan dalam penelitian yang dimuat dalam jurnal dilakukan oleh Lydia dkk (2015:5) bahwa peserta didik menganggap IPA dirasa sulit untuk dipelajari, karena membutuhkan penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kreatif yang tinggi. Pendapat lain disampaikan dalam penelitian yang dimuat dalam jurnal dilakukan oleh Suharnanik (2014:4), bahwa prestasi belajar peserta didik dalam belajar konsep-konsep IPA tidak sesuai dengan harapan guru. Pernyataan tersebut ada karena adanya anggapan bahwa pengetahuan itu bisa ditransfer dari pikiran seseorang ke orang lain, sehingga guru yang aktif dalam pembelajaran untuk memindahkan pengetahuan yang dimilikinya, sedangkan peserta didik hanya mendengar, mencatat dan mengerjakan tugas. Dengan kata lain, pembelajaran yang dilakukan masih bersifat klasikal dan konvensional.

Adanya permasalahan dalam pembelajaran IPA dapat berpengaruh terhadap prestasi peserta didik dalam belajar IPA. Demikian juga dengan pernyataan yang disampaikan oleh Kepala Dinas Pendidikan Jawa Timur, Saiful Rachman pada tanggal 16 Juni 2016 menyatakan bahwa hasil nilai UN pada jenjang SD/SMP/SMA di Jawa Timur, khususnya Kota Surabaya mengalami penurunan pada tahun 2016. Hal ini terlihat dari Daftar Kolektif Hasil Ujian Sekolah (DKHUS) yang dibagikan oleh Dinas Pendidikan (Dindik) Jatim kepada Dinas Pendidikan (Dispendik) Kota Surabaya. Total nilai Ujian Sekolah (US) pada jenjang SD dari tiga mata pelajaran yang diantaranya terdapat Ilmu Pengathuan Alam (IPA) hanya 218,05 atau rata-rata 72,68. Hasil ini merosot jika dibandingkan dengan tahun 2015 yang mendapat nilai 232,07 atau dengan rata-rata 77,35. Kepala Dinas Pendidikan Jatim, Saiful Rachman berharap bahwa guru harus melakukan perbaikan dalam pola mengajar agar guru dapat memperbaiki masalah untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan. Karena pada kenyataannya seringkali dijumpai bahwa guru masih menggunakan model konvensional yang cenderung memakai metode ceramah yang mendominasi pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan di salah satu sekolah dasar di Surabaya yang dilakukan antara bulan Agustus dan Oktober, diperoleh keterangan bahwa guru dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya menggunakan metode ceramah akan tetapi sudah menggunakan metode lain seperti metode penugasan dan kerja kelompok yang dilakukan di salah satu SD tersebut yaitu SDN Sumur Welut III Surabaya. Meskipun guru sudah menerapkan metode penugasan dan kerja kelompok, akan tetapi kegiatan pembelajaran masih sering didominasi oleh metode ceramah dalam pelaksanaannya. Metode ceramah mempunyai sifat searah dan sangat mudah dilakukan tanpa suatu teknik apapun dalam pengaplikasiaannya, meskipun guru dapat memantau jalannya pembelajaran atau kondisi siswa dengan baik namun guru akan mengalami kesulitan untuk mengetahui kemampuan dari masing-masing individu dalam kelas tersebut. Berikut ini adalah permasalahan yang ditemukan pada saat guru menyampaikan materi pembelajaran, diantaranya : (1) guru kurang mengeksplor materi pembelajaran, sehingga materi terbatas pada buku tematik (K13) saja tanpa melakukan inovasi dalam penyampaiannya, (2) guru tidak menggunakan bantuan media dalam menjelaskan materi sehingga pemahaman peserta didik terhadap materi kurang mengerti dan pembelajaran menjadi kurang bermakna, (3) guru kurang mengadakan evaluasi pembelajaran untuk mengetahui pemahaman yang diterima peserta didik setelah menerima dan mengikuti kegiatan pembelajaran.

Hal tersebut menyebabkan kegiatan pembelajaran IPA hanya cenderung melakukan hafalan berdasarkan fakta-fakta dari buku saja, sehingga peserta didik kurang maksimal dan berkembang dalam pembelajaran IPA yang seharusnya menekankan pada kemampuan peserta didik dalam bertanya dan mencari jawaban berdasarkan bukti serta bagaimana mengembangkan cara berpikir alamiah guna meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di atas akan berdampak pada peserta didik, antara lain : (1) peserta didik menjadi pasif dalam kegiatan pembelajaran, karena guru tidak melakukan inovasi dalam menyampaikan materi yang hanya terpaku dalam buku siswa (tematik), (2) pembelajaran berpusat pada guru, sehingga interaksi guru dan siswa hanya terjadi pada satu arah, sehingga suasana pembelajaran akan terasa membosankan, (3) hasil belajar siswa kurang memuaskan, karena guru kurang mengadakan evaluasi di setiap pembelajaran untuk mengetahui pemahaman materi yang diterima oleh peserta didik.

Berangkat dari permasalahan diatas, perlu dilakukan perubahan dalam kegiatan pembelajaran agar pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta didik. Dalam hal ini sangat diperlukan modifikasi dalam kegiatan pembelajaran, karena suatu proses pembelajaran tidak hanya akan bermakna, namun juga harus berlangsung dengan menarik. Pembelajaran yang baik tidak hanya akan menarik di awal saja, melainkan juga selalu dipelihara selama kegiatan pembelajaran berlangsung dan berakhir setiap harinya. Hal ini diperlukan untuk mewujudkan proses pembelajaran yang tidak hanya berlangsung secara efektif, kondusif, efisien, melainkan guru juga harus menjadikan proses pembelajaran tersebut menjadi bermakna dan menarik dalam setiap prosesnya. Sehingga sangat diperlukan adanya penggunaan suatu model pembelajaran yang tepat dan cocok untuk membantu peserta didik dalam belajar IPA.

Sebagai upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas IV SD, maka peneliti merasa perlu menemukan solusi yang tepat guna menyelesaikan persoalan-persoalan yang telah di uraikan di atas. Peneliti memilih menerapkan model pembelajaran  ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assesment, dan Satisfaction) dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Model pembelajaran ARIAS adalah usaha yang dilakukan untuk menanamkan rasa yakin atau percaya diri peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran ini mempunyai beberapa komponen, yaitu adanya relevansi antara materi dengan kehidupan atau pengalaman peserta didik, adanya upaya untuk menarik dan memelihara minat peserta didik, adanya evaluasi sebagai tolok ukur atas materi yang diterima oleh peserta didik, dan adanya penguatan atas usaha yang telah dilakukan peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Berdasarkan uraian tersebut, model pembelajaran ARIAS memiliki 5 komponen, yaitu Assurance (Percaya diri), Relevance (Sesuai kehidupan siswa), Interest (Minat dan perhatian peserta didik), Assesment (Evaluasi), dan Satisfaction (Penguatan) (Rahman dan Amri, 2014:54-55). 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran ARIAS terhadap hasil belajar siswa kelas IV tema Daerah Tempat Tinggalku SDN Wiyung 1 Surabaya; (2) Untuk mengetahui berapa signifikan hasil belajar siswa kelas IV tema Daerah Tempat Tinggalku SDN Wiyung 1 Surabaya.

Pembelajaran merupakan suatu proses dalam rangkaian atau upaya yang dilakukan guru dalam rangka membuat dan memotivasi siswa untuk belajar. Pembelajaran akan secara otomatis terlaksana pada instansi pendidikan seperti pada jenjang Sekolah Dasar (SD). Guru sebagai peran utama dalam berlangsungnya suatu pembelajaran. Hal ini terkait dengan lancar dan tidaknya, sukses dan tidaknya suatu pembelajaran dipegang oleh kendali guru sehingga akan menentukan bagaimana pembelajaran tersebut mampu mencapai tujuan dan keberhasilan subyek atau siswanya.

IPA merupakan salah satu muatan materi dalam Kurikulum 2013 yang diintegrasikan ke dalam sebuah tema. Sesuai dengan karakteristik IPA, IPA di SD menjadikan sebuah wahana siswa guna memahami diri dan memperlajari alam sekitar, serta peluang pengembangan lebih lanjut dalam penerapannya dalam kehidupan (Julianto, 2011:15). IPA mempunyai hubungan dengan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap dunia kealaman. Sehingga dalam prosesnya, IPA bukan hanya kemampuan untuk mengumpulkan pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsip saja, namun juga diperoleh adanya proses penemuan. Sehingga IPA sebagai muatan materi di SD membantu siswa membangun pengetahuannya baik gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam berdasarkan pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah.
Mewujudkan proses pembelajaran IPA agar efektif, kondusif, dan efisien dalam kegiatan pembelajaran, peran guru sangat penting untuk menjadikan kondisi pembelajaran tersebut menjadi menarik dan bermakna setiap prosesnya yang dibantu dengan menerapkan model pembelajaran ARIAS. Model pembelajaran ARIAS dikembangkan sebagai salah satu alternatif yang dapat digunakan oleh guru sebagai dasar melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik (Ahmadi dkk, 2011:67). Model pembelajaran ARIAS terdiri dari lima komponen yaitu Assurance (Percaya diri), Relevance (Relevansi), Interest (Minat atau perhatian), Assesment (Penilaian atau evaluasi), dan Satisfaction (Penguatan). Model pembelajaran ARIAS digunakan pada saat guru sedang merancang pembelajaran dalam bentuk satuan pelajaran. Sehingga dalam satuan pembelajaran tersebut sudah mengandung komponen-komponen model pembelajaran ARIAS. Komponen pertama dari model pembelajaran ARIAS yaitu Assurance (Percaya diri). Komponen ini merupakan merupakan komponen yang menanamkan sikap rasa percaya diri pada siswa untuk memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang dimilikinya. Sehingga siswa dapat terdorong dan termotivasi agar dapat  meningkatkan hasil belajarnya di kelas. Menurut Prayitno (dalam Rahman dan Amri, 2014:56) menyatakan bahwa siswa yang memiliki sikap percaya diri memiliki penilaian positif tentang dirinya cenderung menampilkan prestasi yang baik secara terus-menerus.
 Komponen kedua yaitu Relevance (relevansi). Komponen ini berkaitan dengan pengalaman siswa atau sesuai dengan kehidupan nyata yang dialami siswa. Dalam penerapannya guru dalam menyampaikan materi harus merelevansikan terhadap kehidupan nyata siswa sehingga pembelajaran yang diterima oleh siswa lebih bermakna.

Komponen ketiga yaitu Interest ( Minat atau perhatian). Komponen ini berkaitan dengan minat dan perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Dalam komponen ini guru dituntut untuk menjaga minat dan perhatian siswa saat proses pembelajaran. Menurut Reigeluth (dalam Rahman dan Amri, 2014:56) menyatakan bahwa dalam kegiatan pembelajaran minat atau perhatian tidak hanya harus dibangkitkan melainkan juga harus dipelihara selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Dalam penerapannya guru dapat menggunakan media yang menarik serta cara penyampaian materi dengan cara yang menyenangkan.

Komponen keempat yaitu Assesment (Penilaian atau Evaluasi). Komponen ini berkaitan dengan hasil belajar siswa. Evaluasi diberikan terhadap siswa untuk mengetahui sejauh mana kemampuan yang dimiliki siswa. Dalam penerapannya guru dapat memberikan umpan balik terhadap kinerja siswa, mengulas materi yang telah dipelajari, melakukan tanya jawab dengan siswa serta pemberian tes dalam bentuk soal.

Komponen kelima yaitu Satisfaction (Penguatan). Komponen ini berkaitan dengan rasa bangga  atau kepuasan atas hasil yang telah dicapai. Menurut Hilgard (dalam Iif, dkk, 2014:77) menyatakan bahwa reinforcement atau penguatan yang dapat memberikan rasa bangga dan puas pada siswa adalah penting dan perlu dalam kegiatan pembelajaran. Dalam penerapannya guru dapat memberikan reward, pujian atau penghargaan terhadap siswa yang aktif selama proses pembelajaran berlangsung.

Kelebihan dari model pembelajaran ARIAS adalah menciptakan pemahaman yang afektif, kognitif dan psikomotor dalam belajar sesuatu yang berhubungan dengan sikap percaya diri, memiliki relevansi dan adanya minat yang terpelihara dari awal hingga akhir kegiatan pembelajaran. Sehinga kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna dengan menerapkan model pembelajaran ARIAS yang sesuai dengan teori belajar Bruner tentang belajar penemuan dan teori belajar Ausubel tentang belajar yang bemakna. Siswa menjadi lebih percaya diri dalam mempelajari materi dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, serta tanpa rasa canggung dan takut akan ide atau pendapat yang akan disampaikan ketika proses pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran ARIAS lebih memudahkan peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran sehingga akan berpengaruh terhadap materi yang dipelajari sehingga hasil belajar meningkat. Hasil belajar yang terdiri dari aspek afektif, aspek kognitif, dan aspek psikomotor dapat tercapai melalui pembelajaran yang membuat peserta didik aktif dan kreatif serta memberikan pengalaman langsung melalui model pembelajaran ARIAS.
Penerapan model pembelajaran ARIAS dalam pembelajaran IPA menjadikan sebuah proses pembelajaran lebih bermakna dengan menghubungkan antara materi pembelajaran dan kehidupan siswa. Karena pada dasarnya, pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi siswa guna memahami alam sekitar yang menjadikan siswa dapat menemukan sendiri konsep materi yang sedang dipelajari dengan bantuan model pembelajaran ARIAS. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPA dibimbing dengan model pembelajaran ARIAS, dimana siswa akan mengalami sebuah proses untuk membangun dan mengembangkan pengetahuannya melalui keterlibatan siswa dengan mengaitkan bahasan materi dalam kehidupan nyata serta pengalamannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Ruthven dkk (2015:486) menyatakan bahwa menciptakan suasana belajar bermakna dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu minat, pengetahuan dan kepercayaan diri yang mempunyai relevansi terhadap kehidupan nyata. Oleh karena itu, secara tidak langsung model pembelajaran ARIAS memiliki pengaruh terhadap kemampuan penguasaan materi IPA yang nantinya juga akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Penelitian mengenai model pembelajaran ARIAS ini sebelumnya pernah dilakukan oleh Ika Wahyu Agustina dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ika Wahyu Agustina menunjukkan ketuntasan belajar yang mencapai 93,33% pada siklus II. Berdasarkan hal tersebut, peneliti juga ingin melakukan penelitian dengan menggunakan model yang sama yaitu model pembelajaran ARIAS dalam pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Ika Wahyu Agustina adalah penggunaan metode penelitian eksperimen dan melaksanakan fokus penelitian pada jenjang sekolah dasar yang mengacu pada kurikulum 2013. Maka peneliti ingin mengetahui lebih lanjut dengan meneliti bahasan IPA, untuk mengetahui perbedaan yang signifikan pada hasil belajar antara model pembelajaran ARIAS dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian Quasi Experimental Nonequivalent Control Group Design. Desain ini memiliki kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang tidak dipilih secara random. Berikut adalah pola rancangan penelitian Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono 2015:116).




Gambar 1. Pola Nonequivalent Control Group Design
Keterangan:

X
= perlakuan dengan model pembelajaran ARIAS

-
= perlakuan dengan pembelajaran konvensional
O1
= hasil pretest kelompok eksperimen

O2
= hasil post-test kelompok eksperimen

O3
= hasil pretest kelompok kontrol

O4
= hasil post-test kelompok kontrol
Dalam desain ini terdapat kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, kemudian diberi pre-test untuk mengetahui adakah perbedaan keadaan awal antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberi perlakuan pembelajaran dengan model Pembelajaran ARIAS. Sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran langsung sebagaimana biasanya. Setelah perlakuan diberikan, maka kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi post test untuk mengetahui hasi belajar.

Prosedur penelitian yang dilakukan terbagi menjadi tiga bagian, yaitu persiapan dan perencanaan penelitian, pelaksanaan penelitian, dan pengolahan hasil penelitian. Tahap persiapan dan perencanaan dimulai dengan melakukan survei ke sekolah tempat penelitian, menyusun proposal penelitian, dan menyusun perangkat penelitian. Tahap pelaksanaan penelitian dilakukan dengan memberikan pretest, memberikan perlakuan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, dan mengadakan post test. Selanjutnya kegiatan yang dilakukan dalam tahap penyajian hasil yaitu analisis data dan uji statistik, serta penyusunan laporan penelitian.
Penelitian dilaksanakan di SDN Wiyung 1 Surabaya dengan pertimbangan letaknya yang strategis. Sekolah pun bersikap terbuka terhadap penelitian yang dilaksanakan. Selain itu, di SDN Wiyung 1 Surabaya terdapat kelas paralel yang memungkinkan pemilihan kelompok kontrol dan eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas IV SDN Wiyung 1 Surabaya pada tahun ajaran 2017/2018. Di SDN Wiyung 1 Surabaya Sukodono terdapat lima paralel pada kelas IV, yang terdiri dari 22 siswa pada kelas IV-A, 33 siswa pada kelas IV-B, 31 siswa pada kelas IV-C, 32 siswa pada kelas IV-D, dan 32 siswa pada kelas IV-E. Jadi keseluruhan siswa kelas V SDN Wiyung 1 Surabaya berjumlah 150 siswa. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Pengambilan dua kelas sebagai sampel dilakukan berdasarkan ketentuan tertentu dari peneliti dan juga kepala sekolah. Sehingga dari dua kelas sampel tersebut, satu kelas dijadikan sebagai kelas eksperimen yaitu kelas IV-B dan kelas lain sebagai kelas kontrol yaitu kelas IV-E.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi dan instrument tes. Lembar validasi merupakan alat yang digunakan pengujian soal/tes yang dikerjakan oleh siswa serta media pembelajaran yang akan digunakan, sedangkan instrument tes yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar tes obyektif berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 butir soal untuk masing-masing soal pretest dan soal posttest. Lembar tes ini disusun berdasarkan level berpikir ranah kognitif Bloom.  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam melakukan penelitian, karena tujuan uatama dari penelitian adalah mendapatkan data. Data tersebut dapat diperoleh dari lapangan melalui instrumen penelitian, kemudian data diolah dan dianalisa agar hasilnya dapat digunakan dalam menjawab pertanyaan dalam penelitian. Sehingga penelitian ini mengunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes hasil belajar. Tes yang digunakan berupa tes yang disusun berdasarkan prosedur yang telah dirancang oleh peneliti dan berdasarkan kemampuan yang ingin dicapai. Tes ini digunakan untuk mengumpulkan data berdasarkan kemampuan peserta didik dan hasil belajar IPA. Sehingga untuk mengumpulkan data tersebut, penelitian menggunakan dua tes yaitu pre-test dan post-test.

Teknik analisis data digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dari penelitian berupa analisis butir soal dan analisis data hasil belajar. analisis butir soal dilakukan dengan uji validitas dan uji relibilitas. Sedangkan analisis data hasil hasil belajar diolah dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji N-Gain dan Uji Hipotesis.
Pada analisis butir soal, sebelum instrumen tes digunakan, maka perlu dianalisis validitas dan reliabilitas terlebih dahulu. Analisis validitas soal dilakukan dengan uji Korelasi Bivariat dalam aplikasi IBM SPSS Statistic 22. Terdapat tes hasil belajar diujicobakan pada siswa kelas IV SDN Lidah Kulon 1 Surabaya, yaitu gabungan antara soal pretest dan soal postest berjumlah 30 soal. Hasil uji coba soal yang di lakukan menunjukkan dari 30 item dari soal pretest-posttest yang diujicobakan pada 39  siswa kelas IV, didapatkan 24 soal valid dan 6 soal tidak valid. Selanjutnya dilakukan analisis reliabilitas soal dengan uji Reliability Analysis Spearman Brown Coefficient dalam aplikasi IBM SPSS Statistic 22. Hasil uji reliabilitas dengan perhitungan Spearman Brown, diperoleh >0,05 yaitu 0,200 dengan jumlah soal yang valid 24 soal dari 30 butir soal yang di uji kevalidannya.
Analisis data penelitian hasil belajar dilakukan dengan analisis statistik. Pengolahan data pertama dilakukan oleh  Analisis uji normalitas yang dilakukan dengan uji Kolmogorov – Smirnov pada tabel Shapiro-Wilk dalam aplikasi IBM SPSS Statistic 22. Kedua, Analisis homogenitas dilakukan dengan uji Levene (levene-test) dalam aplikasi IBM SPSS Statistic 22. Ketiga, uji hipotesis untuk menguji signifikansi perbedaan dua buah mean (rata-rata) yang berasal dari dua buah variabel. Uji t-test pada penelitian ini dilakukan dengan program SPSS 22 pada uji Independent Sample Test.  
Selanjutnya, dilakukan uji N-Gain yang digunakan untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar siswa  sebelum dan sesudah pembelajaran baik pada kelas eksperimen ataupun kelas kontrol. Perhitungan N-Gain dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel dengan rumus:

(Sundayana, 2010:6)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan di SDN Wiyung 1 Surabaya. Hasil belajar siswa diperoleh melalui pretest sebelum kegiataan pembelajaran dan posttest setelah kegiatan pembelajaran. Tes yang diberikan kepada siswa berupa soal pilihan ganda, yaitu 20 butir soal pada masing-masing kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Pada awal pertemuan siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan soal pretest. Kemudiam kedua kelas tersebut sama-sama diberikan perlakuan, dan diberikan posttest setelah perlakuan selesai dilaksanakan. Maka dapat dibandingkan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diberikan perlakukan berbeda. Adapun rata-rata nilai pretest dan posttest kelas eksperimen yaitu 70,32 dan 86,93, sedangkan nilai pretest dan posttest kelas kontrol yaitu 65,67 dan 76,83.
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Diagram 1. Nilai Rata-rata Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Hasil pretest yang didapatkan dari hasil rata-rata kelas eksperimen yang terdapat 31 siswa menunjukkan siswa yang tuntas sebanyak 11 siswa dan 20 siswa masih belum tuntas. Sedangkan hasil pretest yang didapatkan dari hasil rata-rata pada kelas kontrol yang terdapat 30 siswa menunjukkan siswa yang tuntas 6 siswa dan 24 siswa masih belum tuntas. Kemudian setelah diterapkan model pembelajaran ARIAS di kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional di kelas kontrol, diberikan posttest kepada siswa dengan soal pada tingkatan (taraf kesukaran) yang sama. Dari tes hasil belajar yang diberikan, adapun data hasil belajar yang diperoleh siswa kelas IV-B sebagai kelas eksperimen dan kelas IV-E sebagai kelas kontrol adalah sebagai berikut:
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Diagram 2 Ketuntasan Nilai Pretest-Posttest Kelas Eksperimen
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Diagram 3 Ketuntasan Nilai Pretest-Posttest Kelas Kontrol 

Berdasarkan diagram 2 dan 3, diperoleh bahwa ketuntasanhasil belajar pada kelas eksperimen sebesar 96%, sedangkan kelas kontrol memeproleh ketuntasan hasil belajar sebesar 70%. Sehingga dapat di simpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran ARIAS pada siswa kelas IV-B dengan kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional.
Berdasarkan data pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian dilakukan analisis pada data penelitian adalah uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak, dan uji homogenitas untuk mengetahui homogenitas data dilakukan uji varians. Jika kedua asumsi tersebut terpenuhi, artinya data terdistribusi normal dan homogen yang selanjutnya bisa dilakukan uji hipotesis.

Berikut hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi normal.

Tabel 1Uji Normalitas Data Pretest 

	Tests of Normality

	
	kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	nilai_pretest
	kelas eksperimen
	.151
	31
	.068
	.964
	31
	.365

	
	kelas kontrol
	.144
	30
	.113
	.952
	30
	.187

	a. Lilliefors Significance Correction


Hasil uji normalitas data pretest pada tabel 1, dapat diketahui dengan melihat kolom Sig, Kolmogorov-Smirnov karena menggunakan sampel penelitian lebih dari 50 subyek, menunjukkan nilai Sig. 0,068 dengan df 31 pada kelas eksperimen. Sedangkan pada kelas kontrol menunjukkan nilai Sig. 0,113 dengan df 30. Kedua hasil tersebut lebih besar dari nilai α=0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa data nilai hasil pretest siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi normal.
Tabel 2 Uji Normalitas Data Posttest 

	Tests of Normality

	
	Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	nilai_posttest
	kelas eksperimen
	.136
	31
	.152
	.941
	31
	.090

	
	kelas kontrol
	.149
	30
	.089
	.949
	30
	.159

	a. Lilliefors Significance Correction


Hasil uji normalitas data posttest pada tabel 1, dapat diketahui dengan melihat kolom Sig, Kolmogrov-Smirnov karena sampel yang digunakan dalam peneltian ini lebih dari 50 subyek, menunjukkan nilai Sig. 0,152 dengan df 31 pada kelas eksperimen. Sedangkan pada kelas kontrol menunjukkan nilai Sig. 0,089 dengan df 30. Kedua hasil tersebut lebih besar dari nilai α=0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa data nilai hasil posttest siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi normal.
Kemudian hasil dari uji homogenitas dapat dilihat dalam tabel berikut. Apabila nilai probabilitas atau signifikansinya lebih dari 0,05 (p>0,05) data dapat dikatakan bersifat homogen dan tidak bersifat homogen apabila nilai signifikansinya kurang dari 0,005 (p<0,05).
          Tabel 3 Uji Homogenitas Data Pretest

	Lavene

Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	.139
	1
	59
	.710


Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,710. Karena nilai tersebut lebih besar dari signifikansi yang ditetapkan, maka data soal pretest pada tabel 1.3 pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai variasi yang identik (homogen).
Tabel 4 Uji Homogenitas Data Posttest

	Lavene

Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	.213
	1
	59
	.646


Hasil uji homogenitas data posttest diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,646. Karena nilai tersebut lebih besar dari signifikansi yang ditetapkan, maka data soal posttest pada tabel 1.4 pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai variasi yang identik (homogen).
Setelah kedua prasyarat terpenuhi yaitu data terdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya dapat di uji hipotesis dengan uji t-test. Dasar pengambilan keputusan dalam analisis uji t adalah jika probabilitas (p>0,05) maka Ho diterima, jika probabilitas (p<0,05) Ho ditolak.
Tabel 5 Hasil Uji t-tes Kelas Eksperimen-Kontrol

Berdasarkan tabel 5, untuk melihat perolehan uji t-test dengan melihat kolom Sig. (2-tailed) pada perhitungan di bawah 0,05 maka terdapat perbedaan yang bermakna atau adanya pengaruh dari pemberian perlakuan yaitu model pembelajaran ARIAS. Data tabel diatas,  didapatkan Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,012 < 0,05 atau dapat dilihat dari data yang ada pada tabel yaitu thitung, bahwa nilai thitung > ttabel (2,598 > 1,699) dan (2,611 > 1,701). Hal ini membuktikan bahwa peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian perlakuan berupa model pembelajaran ARIAS di kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional di kelas kontrol terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN Wiyung 1 Surabaya.

Selanjutnya melakukan Uji Gain Ternormalisasi (g) digunakan untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar kognitif siswa sebelum dan sesudah pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran ARIAS pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Sehingga hasil perhitungan N-Gain menunjukkan perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan nilai posttest. Berikut ini adalah hasil perhitungan N-Gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 6 Hasil Uji Gain Ternormalisasi

	Kelas Penelitian
	Skor N-Gain
	Interpretasi

(kategori)

	
	
	

	Kelas Eksperimen
	0,56
	Sedang

	Kelas Kontrol
	0,32
	Sedang


Berdasarkan tabel 6, peningkatan hasil belajar dapat dilihat pada tabel N-Gain Kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,56 dengan kategori sedang, sedangkan hasil N-Gain kelas kontrol sebesar 0,32 dengan kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan, bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran ARIAS terjadi peningkatan hasil belajar dengan kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional memiliki peningkatan yang sedang juga. Akan tetapi mempunyai rentang selisih N-Gain antara kelas eksperimen dan kelasn kontrol sebesar 0,24.
Berdasarkan hasil analisis data yang telah disajikan, sehingga didapatkan hasil bahwa, hipotesis penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran ARIAS  terhadap hasil belajar siswa kelas IV. Hal ini terbukti berdasarkan hasil statistik yang sudah dianalisis menunjukkan hasil yang sangat signifikan dengan probabilitas <0,05 yaitu 0,012. Dari hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 0,012 menunjukkan hasil yang sangat signifikan.

Dari hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 0,012 menunjukkan hasil yang sangat signifikan. Karena probabilitas 0,012<0,05 maka Ha diterima. Artinya bahwa, terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap  rata-rata hasil penguasaan konsep  siswa yang menggunakan model pembelajaran ARIAS. 

Selain dilihat dari probabilitas dan signifikansinya, dapat dilihat pula dari perbedaan rata – rata nilai siswa dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Dalam kegiatan pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran ARIAS pemerolehan hasil belajat siswa kelompok eksperimen yang berjumlah 31 siswa lebih tinggi dibanding pemerolehan literasi informasi kelas kontrol yang berjumlah 30 siswa. Data yang diperoleh membuktikan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh kelas eksperimen pada pre test mencapai 70,32 dan nilai rata-rata pada posttest mencapai 86,93. Sedangkan rata-rata nilai kelas kontrol pada pretest mencapai 65,67 dan nilai rata-rata pada posttest mencapai 76,83. Pada analisis independent sample t-test terlihat bahwa t hitung positif, artinya rata-rata nilai pemerolehan literasi informasi siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. 

PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assesmen, Satisfaction) terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN Wiyung 1 Surabaya. Berdasarkan data hasil belajar kognitif dan hasil analisis data hasil belajar yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, dan uji N-Gain menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kognitif dengan adanya perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan yang signifikan tersebut dibuktikan dengan penghitungan hasil rata-rata pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang menunjukan peningkatan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian dan penghitungan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat diketahui hasil belajar kelas eksperimen memiliki rata-rata pretest sebesar 70,32, sedangkan hasil rata-rata posttest mencapai 86,93. Kemudian diketahui juga hasil belajar kelompok kontrol memiliki hasil rata-rata pretest sebesar 65.67 dan hasil rata-rata posttest mencapai 76,83. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, nilai rata-rata pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat diasumsikan memiliki nilai yang berbeda antara rata-rata pretest dan rata-rata posttest sehingga terjadi peningkatan yang signifikan antara kedua kelas tersebut. Peningkatan ini terjadi setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen yang berupa penerapan model pembelajaran ARIAS pada siswa kelas IV di SDN Wiyung 1 Surabaya. Peningkatan tersebut juga diketahui dengan membandingkan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan perlakuan pembelajaran secara konvensional (klasikal).

Pemberian perlakuan yang berbeda baik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada siswa kelas IV di SDN Wiyung 1 Surabaya dilakukan masing-masing sebanyak 1 kali pembelajaran, sehingga penelitian dilaksanakan pada tanggal 6 April 2017 pada kelas eksperimen dan 8 April 2017 pada kelas kontrol. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif penerapan model pembelajaran ARIAS dalam meningkatkan hasil belajar siswa sehingga memperoleh nilai yang maksimal pada tema “Daerah Tempat Tinggalku”, subtema 3 “Bangga terhadap Daerah Tempat Tinggalku” dan pembelajaran 1. Pada setiap pembelajaran yang dilakukan baik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki materi ajar yang sama, yaitu tentang gaya dan pengaruhnya terhadap benda dalam kehidupan sehari-hari.

Sebelum melakukan penelitian dengan perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, peneliti memberikan pretest kepada siswa satu hari sebelum pelaksanaan penelitian untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa terhadap materi yang telah ditentukan oleh peneliti sebelum adanya pembelajaran dengan perlakuan tertentu. Kemudian satu hari setelahnya dilakukan penelitian dengan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran ARIAS pada kelas eksperimen dan pembelajaran secara konvensional pada kelas kontrol. Setelah adanya perlakuan yang diberikan baik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut, peneliti memberikan soal posttest kepada siswa untuk mengetahui kemampuannya setelah adanya perlakuan terhadap hasil belajar yang ditunjukkan dalam materi tentang gaya.

Hasil belajar siswa pada aspek kognitif secara keseluruhan setelah kelas eksperimen mendapat perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran ARIAS menunjukkan hasil yang tergolong dalam kriteria baik. Persentase ketuntasan hasil belajar yang diperoleh kedua kelas memiliki perbedaan yang cukup tinggi. Hasil belajar kognitif siswa yang tuntas pada kelas IV-B sebagai kelas ekperimen pada pretest adalah 45% yang termasuk kategori cukup, sedangkan pada hasil posttest adalah 96% yang termasuk pada kategori yang tinggi. Hasil ini berbeda dengan hasil belajar siswa yang tuntas pada kelas IV-E sebagai kelas kontrol. Hasil belajar yang diperoleh pada pretest adalah 27% termasuk dalam kategori rendah, sedangkan pada posttest adalah 70% termasuk pada kategori yang cukup.

Berdasarkan penghitungan tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa nilai rata-rata yang dimiliki setiap kelas baik kelas eksperimen dan kelas kontrol, memiliki nilai yang berbeda antara rata-rata pretest dan posttest. Dimana perbedaan tersebut terjadi karena peningkatan hasil belajar kognitif pada kedua kelas tersebut. Hal ini kemudian dikuatkan dengan hasil uji t-test yang sebelumnya telah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai prasyarat untuk melakukan uji t-test. Berdasarkan hasil uji t-test yang telah dianalisis, dapat diketahui hasil penghitungannya pada tabel Sig. (2-tailed). Hasil t-test pada penelitian ini menunjukkan nilai sebesar 0,012. Jika nilai Sig. (2-tailed) dibawah  signifikansi 0,05 atau 5%, maka dapat diketahui adanya perbedan yang bermakna atau adanya pengaruh dari pemberian perlakuan. Sehingga didapatkan hasil Sig. (2-tailed) yaitu 0,012 < 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima atau terdapat perbedaan yang bermakna antara selisih hasil posttest kelas eksperimen dengan kelas kontrol, artinya dengan pemberian perlakukan berupa model pembelajaran ARIAS memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Hasil tersebut juga dibuktikan dengan perbedaan hasil N-Gain yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu memiliki nilai sebesar 0,56 dan 0,32 dengan kategori yang sedang. Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa peningkatan hasil belajar kognitif di kelas eksperimen dan kelas kontrol terjadi peningkatan hasil belajar dengan kategori yang sedang, namun memiliki selisih hasil N-Gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,24. Dengan demikian pembelajaran menggunakan model pembelajaran ARIAS ini lebih dapat meningkatkan hasil belajar kognitif dari pada dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi yang menekankan mata pelajaran IPA tentang gaya, kelas IV Tema Daerah Tempat Tinggalku.

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas eksperimen adalah menerapkan model pembelajaran ARIAS. Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran ARIAS dilakukan selama sekali pertemuan dengan waktu 6x35 menit. Hasil belajar siswa yang diperoleh setelah dilakukannya penerapan model pembelajaran ARIAS berada dalam kategori yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran ARIAS memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut terjadi karena model pembelajaran ARIAS mampu mengajak siswa untuk dapat mengembangkan kepercayaan dirinya, meningkatkan perhatian siswa, serta melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya melalui pembelajaran langsung berkaitan dengan kehidupan nyata. Model pembelajaran ini menekankan pada proses dan produk yang akan didapat membentuk pola pikir dan keterbukaan. Dengan kondisi tersebut, hasil belajar kognitif siswa menjadi lebih baik dan siswa memiliki pengalaman belajar secara nyata dan belajar menjadi lebih bermakna. Sesuai dengan pendapat (Amri S, 2013:24), belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi individu dengan lingkunganya. 

Model pembelajaran ARIAS memiliki 5 komponen yang sekaligus menjadi sintaks pembelajaran dari model ini yang menuntut adanya pembelajaran yang menyenangkan dan berbeda. Komponen pertama dalam pembelajatan ARIAS adalah Assurance. Assurance dapat diartikan sebagai sikap percaya diri. Sikap percaya diri yang dibangun menggunakan komponen model pembelajaran ARIAS ini berupa sikap yang percaya pada kemampuan dirinya sendiri. Sikap percaya diri dalam penelitian ini dibangun dengan memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengemukakan pendapat dan pengetahuan yang telah dimilikinya mengenai materi pembelajaran IPA tentang gaya Tema Daerah Tempat Tinggalku selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan ini memicu sikap percaya diri siswa bahwa mereka mampu dan menguasai pembelajaran. lebih dari itu, hal ini juga membuat siswa menjadi berani untuk menanyakan pembelajaran yang belum dipahami. Keberanian siswa bertanya juga perlu dilandasi oleh sikap percaya diri.

Komponen kedua dalam model pembelajaran ARIAS adalan relevance atau relevansi. Relevansi berhubungan dengan pengalaman masa lalu ataupun pengalaman yang akan diperoleh setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa akan merasa terdorong mempelajari sesuatu manakala yang  dipelajari ada relevansinya dengan kehidupan dan memiliki tujuan yang jelas (Rahman dan Amri, 2014:204-205). Lebih dari itu, relevansi juga membuat hal dimana siswa menghubungkan antara konsep-konsep yang terkait dengan kehidupan nyata siswa (Ismail 2013:290). Sehingga jelas perpaduan antara hasil belajar siswa lebih menekankan atau tampak pada komponen ini. Pelaksanaan Pembelajaran dengan memperhatikan dan menerapkan komponen kedua ini dalam pembelajaran ARIAS, menjadikan pengalaman belajar siswa menjadi lebih bermakna. Dimana siswa menjadi aktif untuk mengingat, mencari, menghubungkan, menganalisis informasi-informasi yang diterima baik dari guru, buku sumber, lingkungan dan teman sebayanya berdasarkan materi yang diperlajarinya. Sehingga dengan kondisi belajar tersebut, siswa  memiliki daya ingat yang relatif lebih lama karena dalam prosesnya siswa terlibat secara langsung untuk membangun pengetahuan dalam dirinya.    

Komponen ketiga dalam model pembelajaran ARIAS adalah interest. Kata interest dalam model pembelajaran ini mengarah pada minat siswa. Sejalan dengan komponen ketiga dalam model pembelajaran ARIAS, menurut Herndon (dalam Rahman dan Amri 2014:57) bahwa adanya minat/perhatian siswa terhadap tugas yang diberikan dapat mendorong siswa untuk memperhatikan dan memfokuskan minat siswa selama proses pembelajaran. Membangkitkan dan memelihara minat atau perhatian merupakan usaha menumbuhkan keingintahuan siswa yang diperlukan dalam kegiatan sangat berguna untuk mempengaruhi hasil belajar siswa terutama pada kemampuan mengingat. 

Penerapan komponen ketiga model pembelajaran ARIAS dalam penelitian ini adalah inovasi penyampaian materi dengan gaya yang ceria dan semangat (tinggi-rendah nada), pemberian pengalaman langsung (contoh konkret di dalam kelas), penggunaan LKPD tentang gaya dan gerak dalam melakukan kegiatan percobaan, dan penggunaan media Big Book. Pemberian kegiatan-kegiatan yang menarik juga berdampak pada suasana kelas yang kondusif. Suasana kelas yang kondusif adalah salah satu point penting untuk keberhasilan suatu pembelajaran. Suasana kelas yang seperti ini menjadikan materi pembelajaran lebih mudah diterima dan dipahami oleh siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran pada komponen ketiga yaitu interest, membuat siswa menjadi lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran. Adanya komponen ini, dapat membuat siswa lebih tertarik dengan penyampaian materi yang disajikan oleh guru yaitu dalam penggunaan media big book yang dikemas sedemikian rupa sehingga telihat menarik ketika diamati siswa, demonstrasi percobaan yang berhubungan dengan kehidupan siswa menggunakan bahan-bahan yang mudah didapat dan penyampaian materi dengan inovasi intonasi nada yang bervariatif. Sehingga dengan kondisi belajar tersebut, siswa memiliki minat yang lebih tinggi terhadap materi dan semangat mengikuti kegiatan pembelajaran yang terasa menyenangkan dan tidak membosankan, serta siswa menjadi lebih memperhatikan dan fokus pada materi yang dipelajarinya.

Komponen ke empat dalam model pembelajaran ARIAS adalah Assesment. Assesment yang dimaksud oleh komponen ini adalah evaluasi, Evaluasi merupakan umpan balik tentang kelebihan dan kelemahan yang dimiliki siswa yang bertujuan untuk mendorong dan memotivasi siswa untuk belajar lebih baik demi mencapai hasil yang maksimal. Evaluasi dalam model  pembelajaran ARIAS tidak hanya evaluasi dari pihak guru saja, melainkan juga evaluasi diri sendiri maupun evaluasi teman. Evaluasi yang digunakan peneliti berupa tes pilihan ganda tentang materi gaya. Tes pilihan ganda berperan sebagai tes yang berasal dari guru tapi juga berperan sebagai evaluasi oleh teman karena dikoreksi oleh teman dan guru secara bersama-sama, bahkan tes ini berperan sebagai evaluasi siswa terhadap dirinya sendiri ketika hasil tes tersebut dikembalikan kepada siswa sebelum dikumpulkan ke guru. Dengan adanya komponen assessment, siswa dapat mengetahui hasil dari usaha yang telah dilakukan berdasarkan kemampuannya sehingga terlihat kompetensi yang telah dicapai maupun belum dicapai. Berdasarkan hal tersebut siswa dapat melakukan evaluasi diri atau refleksi terhadap kompetensi yang belum tercapai.

Komponen kelima dalam pembelajaran ARIAS adalah Satisfaction. Satisfaction berhubungan dengan rasa bangga atau puas atas keberhasilan yang telah dicapai siswa. Penerapan komponen terakhir model pembelajaran ARIAS dalam penelitian ini adalah pemberian reward bagi kelompok terbaik maupun siswa yang aktif selama pembelajaran. Pemberian reward secara berkelompok didukung oleh pendapat Slavin (dalam Ismail, 2013:292) yang menyebutkan adanya penghargaan yang diberikan atas usaha dari kelompok diskusi dalam belajar menciptakan suatu struktur penghargaan terhadap siswa dalam kelompok-kelompok belajar. Rasa puas yang diperoleh siswa berdasarkan hasil yang telah dicapai selama pembelajaran memberikan penguatan terhadap materi yang diperoleh. Penguatan materi yang diperoleh berdampak positif saat dilakukan post-test memberikan hasil yang lebih tinggi untuk kelas eksperimen dibandingkan hasil yang diperoleh kelas kontrol. Dengan adanya penguatan baik verbal maupun non verbal (pemberian reward), membuat siswa lebih termotivasi dalam belajar dan merasa bangga atau senang atas usaha yang dilakukan dengan hasil yang memuaskan. Rasa bangga yang dimiliki siswa akan menimbulkan semangat dan kepercayaan diri yang lebih terhadap siswa. Sehingga secara otomatis siswa dengan sendirinya akan menunjukkan progress dengan hasil yang baik secara berkelanjutan. Sedangkan siswa yang belum mencapai kompetensi yang diinginkan juga dapat termotivasi untuk berhasil pada periode selanjutnya.

Terjadinya peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada model pembelajaran ARIAS adalah karena membantu siswa untuk menyadari diri terhadap kemampuan yang dimilikinya sehingga termotivasi untuk belajar. Selain itu adanya kegiatan pendukung yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa yang senantiasa digali selama proses pembelajaran berlangsung, kemampuan awal yang datang dari siswa berupa rasa percaya diri (assurance), kemampuan menghubungan antara pengetahuan awal yang sudah didapat dengan pengetahuan yang baru dipelajari (relevance), pemberian tugas atau adanya inovasi pembelajaran yang menarik (menggunakan media pembelajaran atau permainan yang dikaitkan dengan materi) sehingga menumbuhkan motivasi atau minat (interest) belajar yang giat guna tercapainya hasil belajar kognitif siswa yang memuaskan. Sementara kegiatan pendukung yang datang dari luar diri siswa berupa sistem penilaian yang diberikan oleh guru (assesment), penghargaan dan penguatan (satisfaction) berupa verbal atau non verbal atas usaha yang telah dilakukan oleh peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Penghargaan atau penguatan dapat dilakukan dengan cara pemberian reward dan pujian terhadap usaha dan hasil yang telah dilakukan oleh siswa. Hasil penelitian Siahaan (2010:26) menunjukkan bahwa pemberian reward dan pujian memberikan kepuasan pada siswa. Hal tersebut memberikan dukungan hasil dari penelitian ini. Karena dalam penelitian ini guru tidak hanya memberikan reward, tapi juga mengapresiasi individu atau kelompok terbaik dengan pujian dan tempuk tangan. Sehingga siswa merasa bangga dan puas karena sesuatu yang dikerjakan dan dihasilkan mendapat penghargaan baik verbal maupun non verbal dari lingkungannya. 

Peningkatan hasil belajar kognitif siswa yang kebih tinggi diperoleh kelas eksperimen setelah diberi perlakuan berupa penerapan model pembelajaran ARIAS. Hasil belajar ini dibuktikan dengan hasil dari aplikasi dua komponen pembelajaran ARIAS yang paling ditekankan dalam pelaksanaannya yaitu  relevance dan interest. Ketika belajar, anak bukanlah kertas kosong yang tidak tahu atau tidak membawa apa-apa, melainkan membawa berbagai pengalaman-pengalaman unik yang berbeda pada siswa. Pengalaman unik inilah yang dicoba peneliti untuk mengaitkan dengan bahasan materi pada pembelajaran, dimana pada saat itu komponen relevansinya sedang berlangsung. Dengan berbagai umpan atau inovasi belajar yang menarik (interest) pengalaman-pengalaman tersebut bisa terkait dengan materi pembelajaran, dimana dengan bantuan umpan tersebut siswa dapat menemukan atau membangun pengetahuannya sendiri. Sehingga membuat daya ingat siswa terhadap materi tersebut lebih tertanam, karena pembelajaran yang terjadi menggunakan model pembelajaran ARIAS menjadi lebih bermakna dan efisien.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, serta hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat diuraikan beberapa kesimpulan, yaitu: Pertama, Hasil belajar kognitif siswa sebelum dan sesudah mendapat perlakukan mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai rata-rata siswa kelas eksperimen yang diperoleh sebelum mendapat perlakuan (pretest) sebesar 70,32 dengan ketuntasan siswa 45% dan di kelas kontrol sebesar 65,67 dengan ketuntasan 27%. Kemudian setelah mendapat perlakuan, nilai rata-rata siswa kelas eksperimen pada posttest memperoleh nilai sebesar 86, 93% dengan ketuntasan siswa 96% dan di kelas kontrol mendapat 76,83 dengan ketuntasan siswa 70%. 

Kedua, Adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kognitif siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dengan uji t-test yang telah peneliti lakukan menggunakan independent sample test diperoleh hasil pada kolom Sig. (2-tailed) sebesar 0,012 < 0,05 atau dapat dilihat dari data yang ada pada tabel yaitu thitung, bahwa nilai thitung > ttabel (2,598 > 1,699) dan (2,611 > 1,701) dan signifikansi < α=5%. Sehingga dapat dinyatakan bahwa pembelajaran menggunakan model ARIAS mampu meningkatkan hasil belajar kognitif siswa berdasarkan hasil penelitian yang terbukti memiliki pengaruh yang signifikan. 

Saran

Berdasarkan dengan hasil penelitian dan pengalaman selama melakukan penelitian di SDN Wiyung 1 Surabaya, peneliti dapat memberikan beberapa saran, yaitu: dalam penerapan pelaksanaan pembelajaran, guru hendaknya dalam menerapkan model pembelajaran ARIAS diharapkan untuk memastikan komponen-komponen dalam pembelajaran ARIAS. Kesesuaian aktivitas masing-masing komponen dengan materi pembelajaran dan kompetensi yang hendak dicapai guru, karena tidak semua materi dan kompetensi dapat di ajarkan dengan menggunakan model pembelajaran ARIAS, serta adanya pembagian waktu yang tepat saat kegiatan pembelajarannya. Hal ini bisa dilakukan dengan memahami komponen pembelajaran ARIAS dan mempersiapkan pembelajaran yang akan disampaikan dengan detail; bagi peneliti lain, untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang model pembelajaran ARIAS, hendaknya memperhatikan temuan penelitian ini. Bahwa model pembelajaran ARIAS berpengaruh pada hasil belajar kognitif siswa. Peneliti lain yang beriminat bisa meneliti pengaruh model pembelajaran ARIAS pada kemampuan atau ketrampilan lain. Mengingat cukup sedikit penelitian tentang model pembelajaran ARIAS serta perlu ditindaklanjuti pada materi atau bahasan lain selain materi pda penelitian ini, yaitu materi gaya kelas IV Tema Daerah Tempat Tinggalku.  
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